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Bab ini akan memaparkan terkait dengan berbagai uraian pembahasan yang 
sesuai dengan teori serta hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya. Paparan data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan observasi 
terkait peran BUMDes dalam mengembangkan potensi desa untuk mewujudkan 
desa mandiri (studi kasus di BUMDes Cipta Mandiri Sejahtera Desa Pandansari 
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung). Peneliti juga telah melakukan 
wawancara dengan pihak – pihak terkait serta melihat dokumen – dokumen yang 
mendukung penelitian ini. Berikut beberapa uraian tujuan yang akan dipaparkan 
dalam penelitian ini :  
A. Peran BUMDes dalam mengembangkan potensi desa untuk mewujudkan 
desa mandiri 
Badan Usaha Milik Desa merupakan badan usaha desa yang dijalankan 
oleh pemerintah desa yang bekerjasama dengan masyarakat sebagai salah satu 
upaya untuk memperkuat perekonomian desa yang dibentuk berdasarkan 
kebutuhan dan potensi yang ada di desa.113 Setiap desa pasti memiliki potensi – 
potensi yang dapat dikembangkan, baik dari segi jumlah penduduk maupun 
ketersediaan sumber daya alam yang melimpah ruah. Pengelolaan potensi desa 
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yang baik berdampak pada perkembangan atau kemajuan desa. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Adib Junaidi dalam jurnalnya, 
bahwa cara kerja BUMDes adalah dengan cara mewadahi aktivitas ekonomi 
masyarakat dalam sebuah bentuk badan usaha yang dikelola secara profesional, 
namun tetap bersumber pada potensi asli desa.114  
Saat ini banyak desa yang sudah mendirikan BUMDes setelah 
diterbitkannya UU RI No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dalam 
pasal 213 ayat (1) bahwa desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai 
dengan kebutuhan potensi desa, seperti di Desa Pandansari Kecamatan Ngunut 
Kabupaten Tulungagung. BUMDes Desa Pandansari diberi nama Cipta Mandiri 
Sejahtera yang sudah berjalan ± 4 tahun dan telah memiliki beberapa jenis unit 
usaha. Berdasarkan pemaparan teori pada bab II yang telah dilakukan oleh 
peneliti mengenai klasifikasi jenis unit usaha BUMDes, dengan ini jenis unit 
usaha BUMDes Cipta Mandiri Sejahtera dapat dikelompokkan sesuai dengan 
teori tersebut, yaitu: 
1. Bisnis Produksi/Perdagangan (Trading) 
BUMDes Trading dapat menjalankan bisnis yang memproduksi dan 
memperdagangkan barang – barang tertentu dalam rangka untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat ataupun yang nantinya dipasarkan pada skala pasar 
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yang lebih luas. Di BUMDes Cipta Mandiri Sejahtera ini ada beberapa jenis 
unit usaha yang termasuk dalam kategori bisnis trading, yaitu: 
a. Unit Usaha Pertanian 
Unit usaha pertanian sudah ada sejak terbentuknya BUMDes, akan 
tetapi unit usaha ini belum dapat terlaksana karena penanggung jawab 
pelaksana belum melaksanakan tugasnya. 
b. Unit Usaha Perikanan 
Desa Pandansari memiliki potensi sumber air yang melimpah. Maka 
dari itu BUMDes Cipta Mandiri Sejahera bekerjasama melakukan sewa 
kolam ikan dengaan pemilik usaha budidaya ikan air tawar, kemudian 
membentuk unit usaha perikanan guna memanfaatkan potensi tersebut 
agar tidak sia – sia dan dapat menghasilkan sesuatu yang bernilai 
ekonomi. BUMDes Cipta Mandiri Sejahtera membentuk unit usaha 
perikanan berupa budidaya ikan air tawar. Jenis ikan yang di budidaya 
yaitu ikan konsumsi seperti ikan gurami dan ikan patin, dan jenis ikan 
hias seperti ikan koi, dan ikan koki. Media pemasaran yang digunakan 
oleh pengelola yaitu melalui media sosial berupa Facebook dan rutin 
setor ikan ke beberapa tengkulak ikan. Pemanfaatan media sosial berupa 
Facebook membuat jangkauan pemasarannya lebih luas, mulai dari 
daerah lokal hingga luar Pulau Jawa seperti Blitar, Tulungagung, Jakarta 






c. Unit Usaha Sektor Riil/Pertokoan 
Unit usaha ini sudah ada sejak pendirian BUMDes, namun unit usaha 
ini belum dapat berjalan karena penanggung jawab pelaksananya belum 
melaksanakan tugas.  
d. Unit Usaha Industri Rumah Tangga 
Unit usaha ini bermitra dengan usaha konveksi mukena yang telah 
berjalan ± 2 tahun. Menurut ibu Binti selaku pengelola unit usaha 
mengatakan bahwa sejak bergabung dengan BUMDes, beliau mendapat 
bantuan modal untuk pengembangan usaha. Dari modal tersebut ibu 
Binti dapat menambah beberapa karyawan untuk menunjang kegiatan 
produksi mukena, menambah stok bahan produksi mukena dan 
beberapa keperluan lainnya. Sampai saat ini perkembangan usaha 
konveksi mukena terbilang cukup maju, dilihat dari banyaknya pesanan 
mukena baik itu untuk dipakai sendiri maupun dijual kembali serta 
jangkauan pemasarannya yang luas dari luar daerah hingga luar pulau 
jawa. Pada unit usaha industri rumahan berupa konveksi mukena dapat 
membuka lapangan pekerjaan baru dan menambah penghasilan 
masyarakat setempat. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
dengan ibu Musdalifah yang memiliki kesamaan dengan penelitian yang 





meningkatkan perekonomian desa yang dapat dilihat dari tingkat 
pendapatan desa dan peresapan tenaga kerja masyarakat.115 
2. Bisnis Keuangan (Financial Business) 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan usaha – usaha berskala mikro yang 
dijalankan oleh pelaku usaha ekonomi desa, BUMDes dapat menjalankan 
jenis bisnis keuangan (financial business) dengan bunga pinjaman yang 
rendah atau bahkan bebas bunga. Unit usaha di BUMDes Cipta Mandiri 
Sejahtera yang termasuk dalam klasifikasi bisnis keuangan adalah unit 
usaha simpan pinjam. Unit usaha ini sudah ada sejak berdirinya BUMDes, 
namun sampai saat ini belum dapat terlaksana dikarenakan penanggung 
jawab pelaksana belum melaksanakan tugas. 
Berdasarkan pembahasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa unit 
usaha di BUMDes Cipta Mandiri Sejahtera termasuk dalam klasifikasi jenis 
usaha produksi/perdagangan (trading) dan bisnis keuangan (financial business). 
Jika dilihat dari perkembangannya, beberapa unit usaha yang termasuk dalam 
klasifikasi jenis usaha produksi/perdagangan (trading) yang sudah berjalan 
dengan baik adalah unit usaha perikanan dan unit usaha konveksi mukena. 
Namun juga ada beberapa unit usaha yang termasuk dalam klasifikasi jenis 
usaha produksi/perdagangan (trading) yang belum berjalan dengan optimal. Hal 
tersebut terjadi karena penanggung jawab pelaksana unit usaha belum dapat 
menjalankan tugasnya.  
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B. Kendala dan solusi yang dihadapi BUMDes dalam mengembangkan 
potensi desa untuk mewujudkan desa mandiri 
Pengertian kendala menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBB) 
adalah faktor atau keadaan yang membatasi, menghalangi, atau mencegah 
pencapaian sasaran.116 Setiap badan usaha yang menjalankan kegiatan pasti 
tidak lepas dari beberapa kendala yang harus dihadapi. Sama halnya dengan 
kegiatan yang dijalankan oleh BUMDes Cipta Mandiri Sejahtera yang juga 
mengalami beberapa kendala dalam setiap kegiatannya. Kendala yang ada 
dalam pelaksanaan kegiatan BUMDes bukan suatu hal yang harus dihindari 
melainkan untuk dihadapi agar dapat menjadi pembelajaran di masa yang akan 
datang. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah beberapa 
kendala yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan BUMDes Cipta Mandiri 
Sejahtera : 
1. Menurut hasil wawancara dengan Bapak Nukhan selaku ketua BUMDes 
Cipta Mandiri Sejahtera, kendala yang dihadapi antara lain masalah 
pengaturan organisasi yang kurang tepat sehingga menyebabkan 
pengelolaan BUMDes menjadi kurang optimal yang mana membuat 
beberapa unit usaha yang sudah ada menjadi tidak berjalan, kurangnya 
proaktif dari pemerintah desa dalam melakukan sosialisasi terhadap 
masyarakat setempat akan adanya BUMDes, dan banyak masyarakat yang 
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enggan bergabung dengan BUMDes karena tidak ingin terikat pada aturan 
– aturan yang berlaku dalam pengelolaan BUMDes. 
2. Kendala pada unit usaha industri rumah tangga yang bermitra dengan 
konveksi mukena antara lain pada bagian pemasaran produk, kelangkaan 
kain yang terjadi ketika musim lebaran idul fitri akan tiba sehingga 
menyebabkan kenaikan harga pada kain, serta kurangnya tenaga kerja pada 
bagian bordir. 
3. Masalah pemasaran dan perubahan cuaca yang terjadi secara tiba – tiba 
menjadi kendala yang dihadapi pada unit usaha perikanan. 
Sesuai dengan teori pada bab II yang telah dipaparkan oleh peneliti 
mengenai prinsip pengelolaan BUMDes, bahwa salah satu prinsip yang harus 
diterapkan yaitu kooperatif dimana semua pihak yang ikut serta dalam 
BUMDes harus mampu melakukan kerjasama yang baik demi kelangsungan 
hidup usahanya. Oleh karenanya, semua pihak yang terkait dengan BUMDes 
diharuskan untuk bisa mengatasi kendala tersebut. Apabila kendala tersebut 
dapat terselesaikan dengan tepat dan terorganisir, maka pengembangan 
BUMDes juga bisa lebih optimal. Dari beberapa kendala diatas, berikut 
merupakan solusi yang dilakukan oleh pengelola BUMDes Cipta Mandiri 
Sejahtera :  
a. Solusi untuk masalah pengaturan organisasi yang kurang tepat 
adalah dengan merekrut generasi muda yang siap mengurus dan 
mengelola BUMDes. Kemudian pengelola BUMDes juga turut 





lanjut kepada masyarakat tentang hal – hal yang berkaitan dengan 
BUMDes, dengan demikian diharapkan dapat mendorong keinginan 
masyarakat agar mau bergabung dengan BUMDes.  
b. Berperan aktif dalam mengikuti kursus marketing online yang saat 
ini bisa diakses melalui daring serta menjalin kerjasama dengan 
beberapa supplier toko kain agar mudah mendapatkan stok kain saat 
terjadinya kelangkaan dan kenaikan harga.  
c. Solusi untuk masalah pemasaran pada unit usaha perikanan yaitu 
tetap bertahan dengan cara mengurangi jatah pemberian makan pada 
ikan, yang awalnya 2x sehari menjadi 1x sehari. Hal tersebut 
dilakukan sembari menunggu perkembangan pasar. Segera 
mengganti air kolam agar suhunya tidak menurun akibat terjadinya 
perubahan cuaca yang tidak menentu dan sebisa mungkin untuk 
tetap menjaga perawatan kolam ikan dan ikan yang di budidaya agar 
tidak terjangkit oleh penyakit. 
Pengelolaan potensi desa yang baik melalui BUMDes, maka bukan 
hanya pemerintah desa dan pengurus BUMDes saja yang merasakan 
dampaknya, tetapi seluruh lapisan masyarakat setempat juga merasakan hal 
yang sama. Dengan adanya unit usaha yang dikelola oleh BUMDes, BUMDes 
mampu membuka lapangan kerja baru, dengan begitu dapat mengurangi angka 
pengangguran yang ada di desa, meningkatkan perekonomian desa dan juga 
mampu meningkatkan pendapatan masyarakat setempat yang bekerja di unit 





untuk memenuhi kebutuhan desa itu sendiri sehingga dapat mewujudkan suatu 
desa yang mandiri. Desa mandiri merupakan desa yang mampu mengatur dan 
membangun desanya dengan cara mengoptimalkan potensi yang ada di desa 
serta kemampuan masyarakat yang tidak bergantung pada bantuan pihak luar.117 
Perwujudan kemandirian desa melalui pengelolaan BUMDes dapat tercapai 
apabila ada sinergitas dari pemerintah desa dan masyarakat setempat. 
C. Dampak yang dirasakan oleh masyarakat desa sebelum dan sesudah 
adanya BUMDes Cipta Mandiri Sejahtera 
Keberadaan BUMDes dalam mengembangkan potensi desa untuk 
mewujudkan desa mandiri sangat diperlukan. Melalui BUMDes diharapkan 
antar lembaga yang ada di kalangan masyarakat saling berkontribusi untuk lebih 
maksimal dalam menciptakan kesejahteraan masyarakat yang setara.118 Dalam 
hal ini keberadaan BUMDes Cipta Mandiri Sejahtera memberikan dampak bagi 
masyarakat Desa Pandansari yakni sebagai berikut : 
1. Sebelum adanya BUMDes Cipta Mandiri Sejahtera 
a. Pengelolaan potensi desa belum dapat terorganisir dengan baik. Hal 
tersebut terjadi karena masyarakat belum menyadari akan potensi 
yang ada di desa, sehingga hasil dari potensi desa pun juga belum 
dapat dimanfaatkan dengan maksimal.  
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b. Pada unit usaha industri rumah tangga konveksi mukena sempat 
mengalami kekurangan dalam hal modal usaha. Hal tersebut berimbas 
pada kurangnya tenaga kerja produksi pada bidang/bagian tertentu.  
c. Sementara pada unit usaha perikanan juga mengalami kekurangan 
modal usaha untuk menambah pasokan ikan yang menyebabkan 
pengelola hanya bisa memenuhi permintaan konsumen lokal. 
Kurangnya modal dalam pengembangan potensi juga terdapat pada 
penelitian yang dilakukan oleh Kurniasari Kusumawaty. Modal 
merupakan faktor terpenting dalam dunia bisnis. Beberapa 
pengembangan potensi desa dan perbaikan yang perlu dilakukan tidak 
dapat dijalankan karena faktor terbatasnya modal. Dalam hal ini 
BUMDes membutuhkan investor atau donatur untuk keberlanjutan 
proses pengembangan potensi desa.119  
2. Sesudah adanya BUMDes Cipta Mandiri Sejahtera 
a. Secara perlahan, pengelolaan potensi desa dapat terlaksana yaitu 
dengan cara membentuk unit – unit usaha sesuai dengan potensi yang 
dimiliki oleh desa.  
b. Pada unit usaha industri rumah tangga konveksi mukena terbantu 
dalam modal guna mengembangkan usahanya agar lebih maju. 
Dengan modal yang banyak diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 
melengkapi keperluan yang dibutuhkan dalam proses produksi 
                                                          
119 Kurniasari Kusumawaty, “Peranan Badan Usaha Milik Desa Melalui Pengembangan 
Potensi Lokal Guna Meningkatkan Perekonomian  Masyarakat Desa Kalidawe  Kecamatan 





mukena serta membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat 
setempat. 
c. Pada unit usaha perikanan juga terbantu dalam modal yang 
dimanfaatkan untuk menambah pasokan ikan sehingga pengelola 
dapat mendistribusikannya pada ruang lingkup yang lebih luas, seperti 
luar Pulau Jawa misalnya. 
3. Menurut keterangan yang diperoleh dari wawancara dengan bapak 
Nukhan dan ibu Uswatun bahwasannya dampak dari keberadaan 
BUMDes belum terlalu terasa, karena komunitas yang tersentuh masih 
sedikit. Namun, hal tersebut tidak menyurutkan semangat pengelola 
BUMDes untuk terus maju dan berkembang. Keterangan yang diberikan 
oleh Bapak Nukhan dan Ibu Uswatun memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Dantika Ovi Era Tama dan Yanuardi 
bahwa keberadaan BUMDes Karangrejek memberikan dampak positif 
bagi masyarakat walaupun secara keseluruhan unit – unit usaha yang ada 
di BUMDes masih belum dapat terlaksana dengan sempurna.120
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